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BAB V
KESIMPULAN

5.2. Kesimpulan.

Kontrol lampu dan deteksi orang dalam ruangan satu pintu secara otomatis telah dikerjakan melalui tahap – tahap perancangan perangkat keras, perakitan, pemrograman, dan penyusunan naskah pembahasan. Dari langkah – langkah yamg sudah ditempuh maka dapat  diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem kontrol lampu dan deteksi orang dalam ruangan adalah suatu peralatan yang digunakan untuk mengontrol lampu dan menghitung jumlah orang dalam suatu ruangan.
2. Masukan dari peralatan ini berupa data yang didapat dari hasil pembacaan sensor.

3. Keluaran peralatan ini berupa tampilan jumlah orang dalam suatu ruangan.
4. Sistem kontrol lampu dan deteksi orang dalam ruangan satu pintu menggunakan sistem looping yaitu jika dari kedua sensor yang digunakan terhalangi maka sensror itulah yang akan diproses terlebih dahulu.
5. Dengan menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali sistem kontrol lampu dan deteksi orang dalam ruangan satu pintu, dan sensor sebagai masukan, maka peralatan ini mudah dipahami. Yang perlu diperhatikan adalah penempatan kedua sensor yang digunakan karena dalam peletakan kedua sensor tersebut membutuhkan akurasi. Jika penempatan transmitter (pemancar) yang berupa inframerah dan receiver berupa sensor fototransistor (penerima) tidak akurasi maka sensor tidak bekerja.
6. Alat ini juga dapat digunakan sebagai pendeteksi penyusup atau pencuri, yaitu pada saat jumlah orang yang keluar ruangan melebihi jumlah orang yang masuk ruangan yang dapat diartikan ada orang yang masuk tidak lewat pintu karena tidak terdeteksi oleh sensor.
6.2. Saran.

Penyusunan alat ini masih sangat sederhana, maka kepada para pembaca yang ingin mengembangkan peralatan ini, guna menjadi alat yang lebih berguna dari yang sudah ada berikut ini saran penulis:
Sistem kontrol lampu dan deteksi orang dalam ruangan satu pintu ini masih banyak kekurangannya antaralain adalah alat ini tidak bisa mendeteksi lebih dari satu orang apabila orang memasuki ruangan secara bersamaan antara gerak, langkah dan posisi badan terhadap sensor maka sensor hanya dapat mendeksi ada satu orang yang melalui sensor. Dan juga apabila kedua sensor terhalangi atau terlewati secara bersamaan sensor tidak bisa membedakan apakah itu menunjukan orang masuk atau orang keluar dan tampilan 7- segment akan tetap seperti semula. Selain itu alat ini juga menyisakan beberapa bit port pada kaki – kaki I/Onya yang tidak terpakai. Pada alat ini masih menggunakan transmitter cahaya yaitu infrared yang sangat dekat, dan untuk implementasi ke keadaan yang sesungguhnya disarankan menggunakan transmitter cahaya yang daya jangkaunya jauh sesuai yang dibutuhkan. Dan juga untuk penggunaan sensor penerima cahaya diharapkan menggunakan sesnsor yang lebih baik. Untuk pengembangan alat ini diaharapkan menjadi lebih baik dan lebih berguna. Sedangkan untuk pengembangan sistemnya hendaknya menjadi sistem pengaturan yang lebih baik.
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